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ABSTRAK 

UJI EFEK ANTI DIARE INFUSA KOMBINASI BIJI ALPUKAT 

(Persea Americana mill.) DAN DAUN SUKUN (Artocarpus altilis (Parkinson ex F.A.Zorn) 

Fosberg  TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR DENGAN METODE 

INDUKSI OLEUM RICINI 

 

Latar belakang : Diare adalah penyakit pencernaan yang ditandai dengan tinja berbentuk cair 

atau setengah cair secara terus menerus. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antidiare adalah biji alpukat (Persea Americana mill) dan daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson ex F.A.Zorn) Fosberg.  

Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antidiare infusa kombinasi biji 

alpukat (Persea Americana mill) dan daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson ex F.A.Zorn)  

Fosberg terhadap tikus putih jantan galur wistar dengan metode induksi oleum ricini. 

Metode penelitian : Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

eksperimental. Metode yang digunakan pada penelitian ini metode proteksi diare yang diinduksi 

oleum ricini. Penelitian ini menggunakan 36 tikus sebagai hewan uji yang dibagi menjadi 9 

kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol positif, negatif, infusa tunggal biji alpukat, infusa 

tunggal daun sukun dan infusa kombinasi biji alpukat dan daun sukun dengan perbandingan 1:1, 

1:2, 1:3, 2:1, 3:1. Parameter yang diamati yaitu frekuensi, konsistensi dan bobot feses. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA kemudian dilanjutkan uji Post hoc LSD. 

Hasil penelitian : Infusa kombinasi biji alpukat dan daun sukun dengan perbandingan konsentrasi 

2:1 signifikan mengurangi konsistensi dan bobot feses namun tidak signifikan mengurangi 

frekuensi defekasi, sedangkan infusa biji alpukat dan daun sukun dalam bentuk tunggal kurang 

signifikan mengurangi diare. 
Kesimpulan : Berdasarkan hasil pengamatan infusa kombinasi biji alpukat dan daun sukun 

dengan perbandingan konsentrasi 2:1 dapat memperbaiki konsistensi dan bobot feses namun tidak 

mengurangi frekuensi defekasi. 

------------------------------------------ 
Kata kunci : Antidiare, infusa biji alpukat (Persea Americana mill), infusa daun sukun 

(Artocarpus altilis (Parkinson ex F.A.Zorn) Fosberg. 
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ABSTRACT 

ANTIDIARRHEAL EFFECT TEST INFUSA COMBINATION OF AVOCADO SEED 

(Persea Americana mill.) AND BREADFRUIT LEAVE  (Artocarpus altilis (Parkinson ex 

F.A.Zorn) Fosberg  ON THE MALE WHITE MOUSE GALUR WISTAR USING THE 

OLEUM RICINI INDUCTION METHOD 

 

Background of Study : Diarrhea is a digestive disease characterized by a liquid or a half liquid 

continuously. One of the plants that can be used as an antidiarrheal is avocado seed (Persea 

Americana mill) and breadfruit leave (Artocarpusaltilis (Parkinson ex F.A.Zorn) Fosberg). 

Purpose of Study : This research is intended to know  the antidiarrheal effect test infusa 

combination of avocado seed (Persea Americana mill) and breadfruit leave 

(Artocarpusaltilis(Parkinson ex F.A.Zorn) Fosberg on the male white mouse galur wistar using the 

oleum ricini induction method. 

Research Design : This type of research design used is experimental quantitative research. the 

method used in this research is the diarrhea protection method induced by oleum ricini. This 

research used 36 mice as test animals which were divided into 9 treatment groups namely positive 

control group, negative control group, infusa single of  avocado seed, infusa single of breadfruit 

leave and  infusa combination of avocado seed and breadfruit leave in ratio of 1:1, 1:2, 1:3, 2:1, 

3:1. The parameters observed are frequency, consistency and feses weight. The data obtained were 

analyzed using the ANOVA test and then continued with the Post hoc LSD test. 

Result of Study : Infusa combination of avocado seed  and breadfruit leave with a concentration 

ratio of 2:1 significantly reduce the consistency and weight of feses but does not significantly 

reduce the frequency of defecation, whereas infusa of  avocado seed and breadfruit leave in the 

single form less significantly reduce diarrhea. 
Conclusion: Based on the observation result of infusa combination of avocado seed and breadfruit 

leave with concentration ration 2:1 can improve the consistency  and weight of feses but does not 

reduce the frequency of defecation. 

------------------------------------------ 
Keyword : Antidiarrhea, infusa of avocado seed (Persea Americana mill), infusa of breadfruit 

leave (Artocarpus altilis (Parkinson ex F.A.Zorn) Fosberg. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Diare adalah keadaan buang air besar secara terus menerus dengan 

konsistensi tinja yang lembek dan cair yang dapat disebabkan oleh bakteri, 

virus atau invasi parasite, malabsorbsi, alergi, keracunan atau penyebab 

penyakit lain. Faktor yang dapat menyebabkan diare diantaranya adalah 

kurang baiknya sanitasi lingkungan, keadaan sosial ekonomi dan gaya hidup 

yang tidak sehat. (1). Pada umumnya terapi diare diberikan dengan tujuan 

untuk mengurangi gerak peristaltik, spasme usus, menahan iritasi, absorbsi 

dan racun. Pengobatan diare dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

diantaranya adsorben, antimotilitas, antisekresi, enzim, antibiotik dan 

mikroflora usus (2). Obat yang digunakan untuk antidiare antara lain seperti 

lopramid dan bismuth subsalisilat. Efek samping yang ditimbulkan dari obat 

diare yang diberikan misalnya timbul efek mual dan muntah atau 

meningkatkan frekuensi diare 

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2018) mengatakan 

bahwa pada tahun 2016 angka penderita diare meningkat sebanyak 3.176.079, 

dan pada tahun 2017 terjadi kenaikan seknifikan 4.274.790 penderita (3).  

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah menunjukan kasus diare pada 

tahun 2017 sebanyak 55,8%, sedangkan data Dinkes kesehatan di kabupaten 

Kebumen menunjukan pada tahun 2016 sebesar 15,8% (4). 

Bahan alam yang mempunyai kemampuan sebagai adstringensia adalah 

biji alpukat dan daun sukun merupakan tanaman yang memiliki zat tanin (5). 

Beberapa masyarakat memanfaatkan alpukat pada bagian buahnya saja, 

sedangkan pada bagian lain yaitu biji kurang atau tidak dimanfaatkan. 

Skrining hasil fitokimia yang telah dilakukan oleh Liberty (2012) 

menunjukan bahwa ekstrak etanol dari biji alpukat kering mengandung tanin 

sebesar 117 mg/kg (6), Dan penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2014). 
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memperoleh hasil ekstrak methanol daun sukun kering mengandung tanin 

sebanyak 0,25 gr (7).  

Menurut Anggraeni (2006) bahwa infusa biji alpukat mengandung tanin 

yang memiliki aktivitas sebagai astringent dengan dosis 1,26 ml (8). 

Berdasarkan penelitian Nazira (2018) ekstrak etanol daun sukun mempunyai 

aktivitas antidiare. Senyawa tanin terdapat pada setiap tumbuhan salah 

satunya biji alpukat dan daun sukun, senyawa tanin memiliki efek astringent 

yang dapat mengurangi frekuensi defekasi dan memperbaiki konsistensi 

feses, sehingga biji alpukat dan daun sukun dapat digunakan sebagai 

antidiare. 

Tanin memiliki kelat dan rasa pahit, tanin dapat bereaksi dengan protein 

dan dapat menggumpalkannya (9). Tanin sendiri terbagi menjadi dua 

salahsatunya tanin terkondensasi dan terhidrolisis. Senyawa tanin adalah 

senyawa alami yang berat molekulnya mencapai 500-3000 dengan gugus 

hidroksi fenol bebas yang akan membentuk ikatan stabil dengan protein dan 

biopolimer (10). Menurut Ashok (2012) secara umum tanin digunakan 

sebagai astringent. Mekanisme tanin itu sendiri yaitu untuk menciutkan 

bagian selaput lendir usus sehingga pergerakan peristaltik di usus berkurang. 

Pemanfaatan tanaman obat sebagai antidiare masih jarang digunakan, 

selama ini bahan alam yang digunakan sebagai antidiare terbatas pada spesies 

tertentu seperti daun jambu biji (Psidium guajava L.). Pada beberapa kasus 

infusa kombinasi lebih efektif dibandingkan bentuk infusa tunggal. Menurut 

Novalia 2016 mengatakan bahwa uji efek antidiare kombinasi ekstrak biji 

papaya dengan daun kesumba keling pada mencit lebih bagus untuk 

mengurangi antidiare pada perbandingan 1:1 dan 1:2. 

Tingginya kejadian angka diare serta terjadinya efek pada obat antidiare 

yang dapat menyebabkan efek samping, dapat mendorong para peneliti untuk 

terus berusaha dalam penemuan obat baru, yang akan berefek sebagai 

antidiare terutama berasal dari tumbuhan tradisional. Dari beberapa peneliti 

telah membuktikan manfaat dari tumbuhan tradisional untuk antidiare yaitu 
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dengan melihat efek biologis pada tumbuhan yang memiliki efek sebagai 

adstringen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas sehingga dapat dirumuskan suatu permasalahan 

diantaranya: 

1.2.1 Apakah infusa kombinasi biji alpukat (Persea Americana mill.) dan 

daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson ex F .A.Zorn) Fosberg 

memiliki efek antidiare dibandingkan infusa tunggal biji alpukat 

(Persea Americana mill.) dan infusa tunggal daun sukun (Artocarpus 

altilis (Parkinson ex F .A.Zorn) Fosberg pada tikus putih jantan galur 

wistar? 

1.2.2 Berapakah perbandingan kosentrasi infusa kombinasi biji alpukat 

(Persea Americana mill.) dan daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson ex F .A.Zorn) Fosberg yang dapat memberikan efek 

antidiare pada tikus putih jantan galur wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini antara 

lain : 

1.3.1 Mengetahui efek antidiare infusa kombinasi biji alpukat (Persea 

Americana mill.) dan daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson ex F 

.A.Zorn) Fosberg mempunyai perbedaan signifikan dibandingkan  

infusa tunggal biji alpukat (Persea Americana mill.) dan infusa tunggal 

daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson ex F .A.Zorn) Fosberg 

terhadap tikus putih jantan galur wistar. 

1.3.2 Mengetahui beberapa perbadingan konsentrasi infusa kombinasi biji 

alpukat (Persea Americana mill.) dan daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson ex F .A.Zorn) Fosberg yang menimbulkan pengaruh 

terbesar sebagai antidiare. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi penulis dan ilmu pengetahuan : 

1.4.1.1 Dari hasil ini diharapkan penelitian dapat digunakan untuk 

landasan penelitian mengenai manfaat biji buah alpukat dengan 

daun sukun sebagai antidiare.  

1.4.1.2 Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti manfaat 

menggunakan manfaat biji buah alpukat dengan daun sukun 

sebagai antidiare.   

1.4.1.3 Memperkaya data ilmiah tentang obat tradisional. 

1.4.1.4 Sebagai data penelitian lebih lanjut dalam rangka obat alami, 

khususnya biji buah alpukat dengan daun sukun.  

1.4.2 Bagi masyarakat :  

1.4.2.1 Memberi informasi tentang biji alpukat dan daun sukun sebagai 

obat diare.  

1.4.2.2 Memberikan tambahan pilihan obat diare kepada masyarakat.  

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian uji efek anti diare infusa kombinasi biji  alpukat (Persea 

Americana mill.) dan daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson ex F .A.Zorn) 

Fosberg terhadap tikus putih,belum pernah dilakukan. Penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya akan dijadikan dasar dalam menetapkan variabel 

penelitian atas dasar kemiripan subjek penelitian. Adapun penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No

. 

Nama 

Peneliti 

Tahun Judul Hasil 

1. Liberty 

P dkk.  

20012 Penentuan 

Kandungan 

Tanin dan 

Uji Aktivitas 

Antioksidan 

Ekstrak Biji 

Buah 

Alpukat 

Hasil yang diperoleh 

menunjukan kandungan 

tanin  pada biji alpukat 

kering 117 mg/kg, biji 

alpukat mentega kering 

112 mg/kg, biji alpukat 

Basah 41,3335 mg/kg, 

Biji alpukat segar 
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(Persea 

americana 

Mill.) 

41 mg mg/kg. 

 

 

2. Endang 

Tri 

Wahyui 

Mahara 

dkk. 

2012 Uji Fitokimia 

Ekstrak Daun 

Sukun 

Kering(Artoc

arpus altilis). 

Hasil uji fitokimia 

ekstrak methanol daun 

sukun kering 

(Artocarpus altilis) 

mengandung 0,25 gr 

tanin. 

3 Nazira 2018 Aktifitas 

Antidiare 

Ekstrak 

Etanol Daun 

Sukun 

(Artocarpus 

alitis (park.) 

Fosbeg) pada 

mencit (mus 

musculus) 

Ekstrak etanol daun 

sukun memiliki efek 

antidiare berbeda 

signifikan pada dosis 

400 mg/kg bb dengan 

pemberian lopramid 

0,52 mg/kg bb dengan 

dosis 100 dan 200 

mg/kg bb. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Uji Etik 

Gambar 1. Surat Keterangan Lolos Uji Etik 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Determinasi Tanaman 

Gambar 2. Surat Keterangan Determinasi Tanaman 
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Gambar 3. Hasil Uji Determinasi Biji Alpukat 

 

Gambar 4. Hasil Uji Determinasi Daun Sukun 
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Lampiran 3. Dokumentasi Selama Berjalannya Penelitian 

 

 

     

 

 

 

 

 

Gambar 6. Daun Sukun 

         

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Alat dan Bahan 

        

 

Gambar 5. Biji Alpukat 
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     Biji Alpukat   Daun Sukun  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Uji Kualitatif Tanin 

Gambar 9. Proses Penyondean Per Oral 

Gambar 10. Proses Pengamatan Nilai Konsistensi, Frekuensi dan Bobot Feses 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis 

a. FeCl3 5% 

Konsentrasi FeCl3 5% = 5 g/100 ml aquadest 

             = 5000 mg/100 ml aquadest 

                       = 50 mg/ml 

Ditimbang serbuk FeCl3 5 g kemudian dilarutkan 

dengan aquadest add 100 ml sampai homogen. Larutan ini 

digunakan sebanyak 3 tetes untuk uji kualitatif tanin. 

 

b. Infusa biji alpukat dan daun sukun 87,5% 

Faktor konversi dari mencit ke tikus dengan BB 200 g 

adalah 7,0. Karena rata-rata tikus yang digunakan memiliki 

BB 100 g maka dikalikan setengahnya yaitu 3,5. 

Konsentrasi 87,5% berasal dari konversi dosis mencit 

BB 25 g yaitu 25% dikalikan 3,5 kalinya yaitu 87,5%.  

 

Infusa konsentrasi 87,5% = 87,5 g/100 ml 

        = 87.500 mg/100 ml 

        = 875 mg/ml 

 

c. Pembuatan infusa kombinasi biji alpukat dan daun sukun berbagai 

perbandingan 

Volume pemberian = Berat yang ditanya    

             Berat maks. 

         = 100 

              200 

         = 1,125 cc 

Perbandingan 1:1 = 0,5625 ml : 0,5625 ml dibulatkan 

0,6 ml : 0,6 ml. Sebanyak 0,6 ml infusa biji alpukat 

dicampurkan 0,6 ml infusa daun sukun. 

                 x Vp. maks 

x 2,25 
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Perbandingan 1:2 = 0,375 ml : 0,75 ml dibulatkan 0,4 

ml : 0,8ml. Sebanyak 0,4 ml infusa biji alpukat dicampurkan 

0,8 ml infusa daun sukun. 

 

Perbandingan 1:3 = 0,28125 ml : 0,84375 ml dibulatkan 

0,3 ml : 0,9 ml. Sebanyak 0,3 ml infusa biji alpukat 

dicampurkan 0,9 ml infusa daun sukun. 

Perbandingan 3:1 = 0,84375 ml : 0,28125 ml 

dibulatkan 0,9 ml : 0,3 ml. Sebanyak 0,9 ml infusa biji 

alpukat dicampurkan 0,3 ml infusa daun sukun. 

Perbandingan 2:1 = 0,75 ml : 0,375 ml dibulatkan 0,4 

ml : 0,8 ml. Sebanyak 0,4 ml infusa biji alpukat dicampurkan 

0,8 ml infusa daun sukun. 

 

Volume pemberian infusa 87,5% untuk tikus 100 g adalah 1 

ml. 

 

d. Dosis Tanin 

Dosis tanin untuk manusia BB 70 kg = 750 mg 

Faktor konversi manusia BB 70 kg ke tikus dengan BB 200 g 

adalah 0,018. Jadi pemberian pada tikus 200 g adalah 0,018 x 

750 mg = 13,5 mg/200 g BB tikus = 67,5 mg/100 g BB tikus 

 

Volume pemberian tanin untuk tikus BB 100 g adalah 1 ml. 
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e. Dosis Oleum ricini 

Dosis Oleum ricini yang digunakan untuk menimbulkan diare 

adalah 2 ml/200 g BB tikus, sedangkan BB rata-rata tikus 

dalam penelitian ini yaitu 100 g. 

2 ml =   X 

200 g   100 g  

X = 1 ml/100 g BB tikus. 
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Lampiran 5. Hasil SPSS 

 

KONSISTENSI 

Tabel 2. Konsistensi Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kategori 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Konsistensi kontrol negatif .192 4 . .971 4 .850 

kontrol positif .250 4 . .945 4 .683 

1:1 .250 4 . .945 4 .683 

2:1 .250 4 . .945 4 .683 

3:1 .250 4 . .945 4 .683 

1:3 .329 4 . .895 4 .406 

1:2 .283 4 . .863 4 .272 

biji alpukat .250 4 . .945 4 .683 

daun sukun .250 4 . .945 4 .683 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

     

 
 

Tabel 3. One Sample Kolmogorov-Smirnov Konsistensi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Satu dua tiga Empat  Lima enam tujuh delapan sembilan 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .9250 1.0000 .9000 .7000 .9000 .8750 .8500 .9000 .9000 

Std. Deviation .17078 .08165 .08165 .08165 .08165 .12583 .19149 .16330 .16330 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .192 .250 .250 .250 .250 .329 .283 .250 .250 

Positive .156 .250 .250 .250 .250 .171 .283 .250 .250 

Negative -.192 -.250 -.250 -.250 -.250 -.329 -.217 -.250 -.250 

Kolmogorov-Smirnov Z .384 .500 .500 .500 .500 .657 .567 .500 .500 

Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .964 .964 .964 .964 .780 .905 .964 .964 

a. Test distribution is Normal.          
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Satu dua tiga Empat  Lima enam tujuh delapan sembilan 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .9250 1.0000 .9000 .7000 .9000 .8750 .8500 .9000 .9000 

Std. Deviation .17078 .08165 .08165 .08165 .08165 .12583 .19149 .16330 .16330 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .192 .250 .250 .250 .250 .329 .283 .250 .250 

Positive .156 .250 .250 .250 .250 .171 .283 .250 .250 

Negative -.192 -.250 -.250 -.250 -.250 -.329 -.217 -.250 -.250 

Kolmogorov-Smirnov Z .384 .500 .500 .500 .500 .657 .567 .500 .500 

Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .964 .964 .964 .964 .780 .905 .964 .964 

           

 

Tabel 4. Homogenitas Konsistensi 

Test of Homogeneity of Variances 

Konsistensi    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.830 8 27 .584 

 
 

Tabel 5. Post hoc LSD Konsistensi 

Multiple Comparisons 

konsistensi 

LSD 

      

(I) kategori (J) kategori 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif kontrol positif -.07500 .09477 .436 -.2695 .1195 

1:1 .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 

2:1 .22500
*
 .09477 .025 .0305 .4195 

3:1 .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 

1:3 .05000 .09477 .602 -.1445 .2445 

1:2 .07500 .09477 .436 -.1195 .2695 

biji alpukat .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 

daun sukun .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 
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kontrol positif kontrol negative .07500 .09477 .436 -.1195 .2695 

1:1 .10000 .09477 .301 -.0945 .2945 

2:1 .30000
*
 .09477 .004 .1055 .4945 

3:1 .10000 .09477 .301 -.0945 .2945 

1:3 .12500 .09477 .198 -.0695 .3195 

1:2 .15000 .09477 .125 -.0445 .3445 

biji alpukat .10000 .09477 .301 -.0945 .2945 

daun sukun .10000 .09477 .301 -.0945 .2945 

1:1 kontrol negative -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

kontrol positif -.10000 .09477 .301 -.2945 .0945 

2:1 .20000
*
 .09477 .044 .0055 .3945 

3:1 .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

1:3 .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 

1:2 .05000 .09477 .602 -.1445 .2445 

biji alpukat .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

daun sukun .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

2:1 kontrol negative -.22500
*
 .09477 .025 -.4195 -.0305 

kontrol positif -.30000
*
 .09477 .004 -.4945 -.1055 

1:1 -.20000
*
 .09477 .044 -.3945 -.0055 

3:1 -.20000
*
 .09477 .044 -.3945 -.0055 

1:3 -.17500 .09477 .076 -.3695 .0195 

1:2 -.15000 .09477 .125 -.3445 .0445 

biji alpukat -.20000
*
 .09477 .044 -.3945 -.0055 

daun sukun -.20000
*
 .09477 .044 -.3945 -.0055 

3:1 kontrol negative -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

kontrol positif -.10000 .09477 .301 -.2945 .0945 

1:1 .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

2:1 .20000
*
 .09477 .044 .0055 .3945 

1:3 .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 

1:2 .05000 .09477 .602 -.1445 .2445 

biji alpukat .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

daun sukun .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 
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1:3 kontrol negative -.05000 .09477 .602 -.2445 .1445 

kontrol positif -.12500 .09477 .198 -.3195 .0695 

1:1 -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

2:1 .17500 .09477 .076 -.0195 .3695 

3:1 -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

1:2 .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 

biji alpukat -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

daun sukun -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

1:2 kontrol negative -.07500 .09477 .436 -.2695 .1195 

kontrol positif -.15000 .09477 .125 -.3445 .0445 

1:1 -.05000 .09477 .602 -.2445 .1445 

2:1 .15000 .09477 .125 -.0445 .3445 

3:1 -.05000 .09477 .602 -.2445 .1445 

1:3 -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

biji alpukat -.05000 .09477 .602 -.2445 .1445 

daun sukun -.05000 .09477 .602 -.2445 .1445 

biji alpukat kontrol negative -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

kontrol positif -.10000 .09477 .301 -.2945 .0945 

1:1 .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

2:1 .20000
*
 .09477 .044 .0055 .3945 

3:1 .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

1:3 .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 

1:2 .05000 .09477 .602 -.1445 .2445 

daun sukun .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

daun sukun kontrol negative -.02500 .09477 .794 -.2195 .1695 

kontrol positif -.10000 .09477 .301 -.2945 .0945 

1:1 .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

2:1 .20000
*
 .09477 .044 .0055 .3945 

3:1 .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 

1:3 .02500 .09477 .794 -.1695 .2195 

1:2 .05000 .09477 .602 -.1445 .2445 

biji alpukat .00000 .09477 1.000 -.1945 .1945 
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*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
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FREKUENSI 
 

Tabel 6. Shapiro Wilk Frekuensi 

Tests of Normality 

 

Kategori 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

frekuensi kontrol negatif .329 4 . .895 4 .406 

kontrol positif .441 4 . .630 4 .001 

1:1 .250 4 . .945 4 .683 

2:1 .329 4 . .895 4 .406 

3:1 .192 4 . .971 4 .850 

1:3 .208 4 . .950 4 .714 

1:2 .382 4 . .801 4 .103 

biji alpukat .283 4 . .863 4 .272 

daun sukun .236 4 . .940 4 .653 

a. Lilliefors Significance Correction     

 
 

Tabel 7. Kolmogorov-Smirnov Frekuensi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Satu dua tiga empat lima enam tujuh delapan sembilan 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Normal Parameters
a
 Mean 7.2500 7.5000 7.0000 4.7500 6.7500 6.0000 5.7500 7.2500 8.0000 

Std. 

Deviation 
1.25831 1.00000 1.63299 1.25831 1.70783 1.82574 2.21736 .95743 3.16228 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .329 .441 .250 .329 .192 .208 .382 .283 .236 

Positive .329 .441 .250 .171 .192 .208 .382 .217 .236 

Negative -.171 -.309 -.250 -.329 -.156 -.208 -.215 -.283 -.171 

Kolmogorov-Smirnov Z .657 .883 .500 .657 .384 .416 .765 .567 .473 

Asymp. Sig. (2-tailed) .780 .417 .964 .780 .999 .995 .602 .905 .979 

a. Test distribution is Normal. 
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Tabel 8. Homogenitas Frekuensi 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Post Hoc LSD Frekuensi 

Multiple Comparisons 

frekuensi 

LSD 

      

(I) kategori (J) kategori 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif kontrol positif -.25000 1.26747 .845 -2.8506 2.3506 

1:1 .25000 1.26747 .845 -2.3506 2.8506 

2:1 2.50000 1.26747 .059 -.1006 5.1006 

3:1 .50000 1.26747 .696 -2.1006 3.1006 

1:3 1.25000 1.26747 .333 -1.3506 3.8506 

1:2 1.50000 1.26747 .247 -1.1006 4.1006 

biji alpukat .00000 1.26747 1.000 -2.6006 2.6006 

daun sukun -.75000 1.26747 .559 -3.3506 1.8506 

kontrol positif kontrol 

negative 
.25000 1.26747 .845 -2.3506 2.8506 

1:1 .50000 1.26747 .696 -2.1006 3.1006 

2:1 2.75000
*
 1.26747 .039 .1494 5.3506 

3:1 .75000 1.26747 .559 -1.8506 3.3506 

1:3 1.50000 1.26747 .247 -1.1006 4.1006 

1:2 1.75000 1.26747 .179 -.8506 4.3506 

biji alpukat .25000 1.26747 .845 -2.3506 2.8506 

daun sukun -.50000 1.26747 .696 -3.1006 2.1006 

1:1 kontrol 

negative 
-.25000 1.26747 .845 -2.8506 2.3506 

Test of Homogeneity of Variances 

Frekuensi    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.652 8 27 .157 



 

STIKES Muhammadiyah Gombong 

kontrol positif -.50000 1.26747 .696 -3.1006 2.1006 

2:1 2.25000 1.26747 .087 -.3506 4.8506 

3:1 .25000 1.26747 .845 -2.3506 2.8506 

1:3 1.00000 1.26747 .437 -1.6006 3.6006 

1:2 1.25000 1.26747 .333 -1.3506 3.8506 

biji alpukat -.25000 1.26747 .845 -2.8506 2.3506 

daun sukun -1.00000 1.26747 .437 -3.6006 1.6006 

2:1 kontrol 

negative 
-2.50000 1.26747 .059 -5.1006 .1006 

kontrol positif -2.75000
*
 1.26747 .039 -5.3506 -.1494 

1:1 -2.25000 1.26747 .087 -4.8506 .3506 

3:1 -2.00000 1.26747 .126 -4.6006 .6006 

1:3 -1.25000 1.26747 .333 -3.8506 1.3506 

1:2 -1.00000 1.26747 .437 -3.6006 1.6006 

biji alpukat -2.50000 1.26747 .059 -5.1006 .1006 

daun sukun -3.25000
*
 1.26747 .016 -5.8506 -.6494 

3:1 kontrol 

negative 
-.50000 1.26747 .696 -3.1006 2.1006 

kontrol positif -.75000 1.26747 .559 -3.3506 1.8506 

1:1 -.25000 1.26747 .845 -2.8506 2.3506 

2:1 2.00000 1.26747 .126 -.6006 4.6006 

1:3 .75000 1.26747 .559 -1.8506 3.3506 

1:2 1.00000 1.26747 .437 -1.6006 3.6006 

biji alpukat -.50000 1.26747 .696 -3.1006 2.1006 

daun sukun -1.25000 1.26747 .333 -3.8506 1.3506 

1:3 kontrol 

negative 
-1.25000 1.26747 .333 -3.8506 1.3506 

kontrol positif -1.50000 1.26747 .247 -4.1006 1.1006 

1:1 -1.00000 1.26747 .437 -3.6006 1.6006 

2:1 1.25000 1.26747 .333 -1.3506 3.8506 

3:1 -.75000 1.26747 .559 -3.3506 1.8506 

1:2 .25000 1.26747 .845 -2.3506 2.8506 
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biji alpukat -1.25000 1.26747 .333 -3.8506 1.3506 

daun sukun -2.00000 1.26747 .126 -4.6006 .6006 

1:2 kontrol 

negative 
-1.50000 1.26747 .247 -4.1006 1.1006 

kontrol positif -1.75000 1.26747 .179 -4.3506 .8506 

1:1 -1.25000 1.26747 .333 -3.8506 1.3506 

2:1 1.00000 1.26747 .437 -1.6006 3.6006 

3:1 -1.00000 1.26747 .437 -3.6006 1.6006 

1:3 -.25000 1.26747 .845 -2.8506 2.3506 

biji alpukat -1.50000 1.26747 .247 -4.1006 1.1006 

daun sukun -2.25000 1.26747 .087 -4.8506 .3506 

biji alpukat kontrol 

negative 
.00000 1.26747 1.000 -2.6006 2.6006 

kontrol positif -.25000 1.26747 .845 -2.8506 2.3506 

1:1 .25000 1.26747 .845 -2.3506 2.8506 

2:1 2.50000 1.26747 .059 -.1006 5.1006 

3:1 .50000 1.26747 .696 -2.1006 3.1006 

1:3 1.25000 1.26747 .333 -1.3506 3.8506 

1:2 1.50000 1.26747 .247 -1.1006 4.1006 

daun sukun -.75000 1.26747 .559 -3.3506 1.8506 

daun sukun kontrol 

negative 
.75000 1.26747 .559 -1.8506 3.3506 

kontrol positif .50000 1.26747 .696 -2.1006 3.1006 

1:1 1.00000 1.26747 .437 -1.6006 3.6006 

2:1 3.25000
*
 1.26747 .016 .6494 5.8506 

3:1 1.25000 1.26747 .333 -1.3506 3.8506 

1:3 2.00000 1.26747 .126 -.6006 4.6006 

1:2 2.25000 1.26747 .087 -.3506 4.8506 

biji alpukat .75000 1.26747 .559 -1.8506 3.3506 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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BOBOT FESES 

 

Tabel 10. Shapiro-Wilk Bobot Feses 

Tests of Normality 

 

kategori 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

bobot feses kontrol negatif .371 4 . .805 4 .111 

kontrol positif .159 4 . .993 4 .971 

1:1 .245 4 . .928 4 .583 

2:1 .265 4 . .878 4 .331 

3:1 .288 4 . .859 4 .256 

1:3 .250 4 . .888 4 .375 

1:2 .309 4 . .856 4 .246 

biji alpukat .228 4 . .948 4 .705 

daun sukun .320 4 . .788 4 .082 

a. Lilliefors Significance Correction 
     

 
Tabel 11. Kolmogorov-Smirnov Bobot Feses 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
satu dua tiga Empat lima enam tujuh delapan sembilan 

N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 3.0175 3.2000 2.7600 1.8450 2.9275 2.5725 2.2625 2.9000 2.6450 

Std. Deviation .62463 .70927 .69699 .25645 .45923 .57523 .48945 .52789 .65281 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .371 .159 .245 .265 .288 .250 .309 .228 .320 

Positive .220 .140 .179 .265 .288 .247 .309 .228 .320 

Negative -.371 -.159 -.245 -.212 -.216 -.250 -.211 -.175 -.253 

Kolmogorov-Smirnov Z .742 .317 .491 .529 .576 .499 .618 .456 .640 

Asymp. Sig. (2-tailed) .641 1.000 .970 .942 .894 .964 .840 .986 .808 

a. Test distribution is Normal. 
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Tabel 12. Homogenitas Bobot Feses 

Test of Homogeneity of Variances 

bobot feses 
   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.752 8 27 .647 

 
Tabel 13. Post hoc Bobot Feses 

Multiple Comparisons 

bobot feses 

LSD 

      

(I) kategori (J) kategori 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol 

negatif 

kontrol positif -.18250 .40352 .655 -1.0105 .6455 

1:1 .25750 .40352 .529 -.5705 1.0855 

2:1 1.17250
*
 .40352 .007 .3445 2.0005 

3:1 .09000 .40352 .825 -.7380 .9180 

1:3 .44500 .40352 .280 -.3830 1.2730 

1:2 .75500 .40352 .072 -.0730 1.5830 

biji alpukat .11750 .40352 .773 -.7105 .9455 

daun sukun .37250 .40352 .364 -.4555 1.2005 

kontrol 

positif 

kontrol negatif .18250 .40352 .655 -.6455 1.0105 

1:1 .44000 .40352 .285 -.3880 1.2680 

2:1 1.35500
*
 .40352 .002 .5270 2.1830 

3:1 .27250 .40352 .505 -.5555 1.1005 

1:3 .62750 .40352 .132 -.2005 1.4555 

1:2 .93750
*
 .40352 .028 .1095 1.7655 

biji alpukat .30000 .40352 .464 -.5280 1.1280 

daun sukun .55500 .40352 .180 -.2730 1.3830 

1:1 kontrol negatif -.25750 .40352 .529 -1.0855 .5705 

kontrol positif -.44000 .40352 .285 -1.2680 .3880 

2:1 .91500
*
 .40352 .032 .0870 1.7430 
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3:1 -.16750 .40352 .681 -.9955 .6605 

1:3 .18750 .40352 .646 -.6405 1.0155 

1:2 .49750 .40352 .228 -.3305 1.3255 

biji alpukat -.14000 .40352 .731 -.9680 .6880 

daun sukun .11500 .40352 .778 -.7130 .9430 

2:1 kontrol negatif -1.17250
*
 .40352 .007 -2.0005 -.3445 

kontrol positif -1.35500
*
 .40352 .002 -2.1830 -.5270 

1:1 -.91500
*
 .40352 .032 -1.7430 -.0870 

3:1 -1.08250
*
 .40352 .012 -1.9105 -.2545 

1:3 -.72750 .40352 .083 -1.5555 .1005 

1:2 -.41750 .40352 .310 -1.2455 .4105 

biji alpukat -1.05500
*
 .40352 .014 -1.8830 -.2270 

daun sukun -.80000 .40352 .058 -1.6280 .0280 

3:1 kontrol negatif -.09000 .40352 .825 -.9180 .7380 

kontrol positif -.27250 .40352 .505 -1.1005 .5555 

1:1 .16750 .40352 .681 -.6605 .9955 

2:1 1.08250
*
 .40352 .012 .2545 1.9105 

1:3 .35500 .40352 .387 -.4730 1.1830 

1:2 .66500 .40352 .111 -.1630 1.4930 

biji alpukat .02750 .40352 .946 -.8005 .8555 

daun sukun .28250 .40352 .490 -.5455 1.1105 

1:3 kontrol negatif -.44500 .40352 .280 -1.2730 .3830 

kontrol positif -.62750 .40352 .132 -1.4555 .2005 

1:1 -.18750 .40352 .646 -1.0155 .6405 

2:1 .72750 .40352 .083 -.1005 1.5555 

3:1 -.35500 .40352 .387 -1.1830 .4730 

1:2 .31000 .40352 .449 -.5180 1.1380 

biji alpukat -.32750 .40352 .424 -1.1555 .5005 

daun sukun -.07250 .40352 .859 -.9005 .7555 

1:2 kontrol negatif -.75500 .40352 .072 -1.5830 .0730 

kontrol positif -.93750
*
 .40352 .028 -1.7655 -.1095 

1:1 -.49750 .40352 .228 -1.3255 .3305 
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2:1 .41750 .40352 .310 -.4105 1.2455 

3:1 -.66500 .40352 .111 -1.4930 .1630 

1:3 -.31000 .40352 .449 -1.1380 .5180 

biji alpukat -.63750 .40352 .126 -1.4655 .1905 

daun sukun -.38250 .40352 .352 -1.2105 .4455 

biji alpukat kontrol negatif -.11750 .40352 .773 -.9455 .7105 

kontrol positif -.30000 .40352 .464 -1.1280 .5280 

1:1 .14000 .40352 .731 -.6880 .9680 

2:1 1.05500
*
 .40352 .014 .2270 1.8830 

3:1 -.02750 .40352 .946 -.8555 .8005 

1:3 .32750 .40352 .424 -.5005 1.1555 

1:2 .63750 .40352 .126 -.1905 1.4655 

daun sukun .25500 .40352 .533 -.5730 1.0830 

daun sukun kontrol negatif -.37250 .40352 .364 -1.2005 .4555 

kontrol positif -.55500 .40352 .180 -1.3830 .2730 

1:1 -.11500 .40352 .778 -.9430 .7130 

2:1 .80000 .40352 .058 -.0280 1.6280 

3:1 -.28250 .40352 .490 -1.1105 .5455 

1:3 .07250 .40352 .859 -.7555 .9005 

1:2 .38250 .40352 .352 -.4455 1.2105 

biji alpukat -.25500 .40352 .533 -1.0830 .5730 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 6. Hasil Pengamatan 

Konsistensi 

P 
No 

Tikus 

Menit Ke 
Total 

rata-

rata 
30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 

 + 1 3 3 1 1 0 0 0 1 1 0 10 1 

  2 3 2 1 0 1 2 1 0 0 1 11 1.1 

  3 3 2 2 0 1 1 0 0 0 0 9 0.9 

  4 3 2 1 1 0 1 1 0 1 0 10 1 

 - 1 3 3 2 1 0 0 0 1 1 0 11 1.1 

  2 3 0 2 0 1 1 1 0 0 1 9 0.9 

  3 0 2 3 0 1 1 0 0 0 0 7 0.7 

  4 2 0 3 2 0 1 1 0 1 0 10 1 

1:1 1 2 3 0 2 0 0 0 1 0 0 8 0.8 

  2 2 3 0 2 0 0 0 1 0 1 9 0.9 

  3 0 2 3 2 1 1 0 1 0 0 10 1 

  4 2 0 3 0 1 1 1 0 0 1 9 0.9 

1:2 1 2 3 0 1 0 0 0 0 0 1 7 0.7 

  2 2 3 2 1 1 0 0 0 0 0 9 0.9 

  3 3 3 2 0 1 0 1 0 0 1 11 1.1 

  4 3 2 0 1 0 0 0 1 0 0 7 0.7 

2:1 1 3 0 2 0 0 1 0 0 1 0 7 0.7 

  2 3 2 0 0 0 1 0 0 0 0 6 0.6 

  3 2 0 3 2 0 0 0 1 0 0 8 0.8 

  4 0 2 0 3 0 0 0 1 1 0 7 0.7 

1:3 1 3 2 0 2 0 1 1 0 0 0 9 0.9 

  2 0 3 0 0 0 0 2 0 1 1 7 0.7 

  3 2 3 0 2 0 0 1 1 1 0 10 1 

  4 0 2 3 0 2 0 1 0 0 1 9 0.9 

3:1 1 2 2 0 0 3 0 1 0 0 0 8 0.8 

  2 3 2 0 2 0 0 1 0 1 0 9 0.9 

  3 3 2 0 1 0 0 1 1 0 1 9 0.9 

  4 2 3 2 0 1 0 0 0 1 1 10 1 

 A 1 3 2 2 1 0 0 0 1 0 0 9 0.9 

  2 3 2 0 0 0 1 0 0 0 1 7 0.7 

  3 2 3 2 1 0 1 1 0 1 0 11 1.1 

  4 3 2 2 1 0 0 0 1 0 0 9 0.9 

S 1 3 3 0 0 2 0 0 0 1 0 9 0.9 

  2 2 3 2 0 0 0 1 0 1 0 9 0.9 

  3 3 2 0 0 1 0 0 0 1 0 7 0.7 

  4 3 2 2 1 0 0 1 1 0 1 11 1.1 
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Frekuensi 

P No 

Tikus 

 Total 

30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 

 + 1 1 2 1 1 0 0 0 1 1 0 7 

  2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 

  3 1 1 2 0 1 2 0 0 0 0 7 

  4 2 2 1 1 0 1 1 0 1 0 9 

 - 1 1 2 1 0 1 1 0 0 0 1 7 

  2 1 0 3 0 1 0 1 0 0 0 6 

  3 0 1 2 1 2 0 1 1 1 0 9 

  4 1 0 1 0 2 1 1 0 0 1 7 

1:1 1 1 2 0 1 0 0 0 1 0 0 5 

  2 1 3 0 1 0 0 0 1 0 1 7 

  3 0 2 2 1 1 2 0 1 0 0 9 

  4 2 0 1 0 1 1 1 0 0 1 7 

1:2 1 1 1 0 2 0 0 0 0 0 1 5 

  2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 

  3 3 2 1 0 1 0 1 0 0 1 9 

  4 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 

2:1 1 2 0 1 0 0 1 0 0 1 0 5 

  2 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 

  3 3 0 1 1 0 0 0 1 0 0 6 

  4 0 1 0 2 0 0 0 1 1 0 5 

1:3 1 1 3 0 1 0 1 1 0 0 0 7 

  2 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 4 

  3 1 2 0 1 0 0 2 1 1 0 8 

  4 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 5 

3:1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 5 

  2 2 1 0 0 0 0 2 0 1 0 6 

  3 3 1 0 0 0 0 1 1 0 1 7 

  4 3 1 1 1 1 0 0 0 1 1 9 

 A 1 3 2 1 1 0 0 0 1 0 0 8 

  2 2 2 0 0 0 1 0 0 0 1 6 

  3 1 2 1 1 0 1 1 0 1 0 8 

  4 2 2 1 1 0 0 0 1 0 0 7 

S 1 2 1 1 0 1 0 0 0 1 0 6 

  2 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 5 

  3 3 2 2 0 1 0 0 0 1 0 9 

  4 4 2 2 1 0 0 1 1 0 1 12 
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Bobot feses 

P 
No 

Tikus 

Menit Ke 

30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 Jumlah 

 + 1 0.41 0.61 0.5 0.61 0 0 0 0.38 0.48 0 2.99 

  2 0.64 0.72 0.52 0 0.3 0.5 0.39 0 0 0.4 3.49 

  3 0.46 0.49 0.5 0 0.3 0.5 0 0 0 0 2.33 

  4 0.84 0.99 0.44 0.4 0 0.3 0.57 0 0.46 0 3.99 

 - 1 0.67 0.73 0.52 0 0.5 0.5 0 0 0 0.6 3.5 

  2 0.49 0 0.56 0 0.4 0 0.62 0 0 0 2.1 

  3 0 0.67 0.55 0.3 0.5 0 0.4 0.43 0.43 0 3.26 

  4 0.61 0 0.69 0 0.3 0.7 0.39 0 0 0.6 3.21 

1:1 1 0.57 0.41 0 0.47 0 0 0 0.42 0 0 1.87 

  2 0.51 0.68 0 0.48 0 0 0 0.37 0 0.5 2.55 

  3 0 0.6 0.68 0.28 0.6 0.5 0 0.54 0 0 3.22 

  4 0.6 0 0.54 0 0.4 0.6 0.57 0 0 0.7 3.4 

1:2 1 0.59 0.73 0 0.34 0 0 0 0 0 0.5 2.19 

  2 0.53 0.27 0.36 0.2 0.5 0 0 0 0 0 1.87 

  3 0.63 0.51 0.55 0 0.5 0 0.42 0 0 0.4 2.97 

  4 0.55 0.49 0 0.55 0 0 0 0.43 0 0 2.02 

2:1 1 0.45 0 0.64 0 0 0.6 0 0 0.49 0 2.19 

  2 0.58 0.6 0 0 0 0.5 0 0 0 0 1.66 

  3 0.54 0 0.37 0.43 0 0 0 0.3 0 0 1.64 

  4 0 0.38 0 0.47 0 0 0 0.57 0.47 0 1.89 

1:3 1 0.7 0.41 0 0.83 0 0.6 0.38 0 0 0 2.96 

  2 0 0.41 0 0 0 0 0.5 0 0.57 0.5 1.98 

  3 0.68 0.65 0 0.42 0 0 0.51 0.4 0.5 0 3.16 

  4 0 0.69 0.55 0 0.5 0 0 0 0 0.5 2.19 

3:1 1 0.48 0.59 0 0 0.5 0 0.97 0 0 0 2.56 

  2 0.53 0.46 0 0.5 0 0 0.4 0 0.63 0 2.52 

  3 0.59 0.7 0 0.77 0 0 0.44 0.35 0 0.6 3.44 

  4 0.71 0.44 0.47 0 0.7 0 0 0 0.42 0.4 3.19 

 A 1 0.57 0.49 0.49 0.44 0 0 0 0.59 0 0 2.58 

  2 0.75 0.51 0 0 0 0.6 0 0 0 0.5 2.36 

  3 0.55 0.55 0.35 0.61 0 0.5 0.48 0 0.52 0 3.52 

  4 0.74 0.49 0.84 0.49 0 0 0 0.58 0 0 3.14 

S 1 0.65 0.68 0 0 0.5 0 0 0 0.4 0 2.24 

  2 0.6 0.51 0.41 0 0 0 0.48 0 0.53 0 2.53 

  3 0.73 0.44 0 0 0.5 0 0 0 0.53 0 2.21 

  4 0.49 0.47 0.7 0.46 0 0 0.58 0.48 0 0.4 3.6 
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Lampiran 7. Log-book 
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